BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

. Ada hubungan antara tingkat pengetahuan ibu dengan frekuensi

penimbangan balita ke posyandu di wilayah kerja Puskesmas Kraton
Yogyakarta ditunjukkah hubungan yaﬁg bermakna secara statistik antara
pengetahuan ibu tentang kegiatan posyandu dengan frekuensi
penimbangan balita ke Posyandu di wilayah kerja Puskesmas Kraton
Yogyakarta, semakin tinggi pengetahuan ibu maka semakin tinggi
frekuensi penimbangan balita ke posyandu. Dan hasil nilai signifikansi (p)
< 0,005 yaitu 0,006 dan memiliki kekuatan korelasi (r) yang kuat' yaitu

0,416.

. Ada hubungan antara sikap ibu dengan frekuensi penimbangan balita ke

posyandu di wilayah kerja Puskesmas Kraton Yogyakarta ditunjukkan
hubungan yang bermakna secara statistik antara sikap ibu tentan g kegiatan
posyandu dengan frekuensi penimbangan balita ke Posyandu di wilayah
kerja Puskesmas Kraton Yogyakarta, semakin baik sikap ibu maka
semakin tinggi frekuensi penimbangan balita ke posyandu. Dan hasil nilai
signifikansi (p) < 0,005 yaitu 0,001 dan memiliki kekuatan korelasi ')

yang kuat yaitu 0,481.
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B. Saran

Saran penelitian ini untuk penelitian selanjutnya adalah:

1. Penelitian selanjutnya dapat memperlihatkan tingkatan pengetahuan dan
sikap ibu tentang kegiatan selanjutnya

2. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan di wilayah kerja puskesmas yang

berbeda dengan penelitian sebelumnya dan dengan jumlah responden yang,

lebih banyak.



